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Abstract: Practicum is the core of competence formation in vocational education, yet 
learning is still largely guided by printed job sheets that present only static text and images, 
are inaccessible outside laboratory hours, and tend to lower student engagement. 
Digitalization of job sheets into website-based, interactive media is increasingly proposed 
as a solution; however, syntheses that map how such media are developed and evaluated 
in vocational settings remain scarce. This Systematic Literature Review (SLR) synthesises 
Scopus-indexed studies (2021–2026) on the development of digital and website-based 
practicum job sheets and digital worksheets (e-LKPD) in vocational and technical 
education, focusing on development models, validity, practicality, effectiveness, and their 
effect on student engagement. Following PRISMA 2020 guidelines, an initial Scopus 
search via Publish or Perish (PoP) version 8 was conducted; records were screened for 
the 2021–2026 window and topical relevance, and the core studies were retained for 
qualitative thematic synthesis. Author keyword co-occurrence mapping was performed in 
VOSviewer. This article reports the introduction, literature review, research questions, and 
method; results and discussion will be completed after metadata retrieval in PoP. The 
review is expected to clarify dominant development models (ADDIE, 4-D, Borg & Gall), 
the measurement of media practicality (including the System Usability Scale), and the 
research gap regarding website-based job sheets in vocational practicum. 
Keywords: Digital Job Sheet; E-Worksheet; Website-Based Learning Media; Vocational 

Education; Practicum; Systematic Literature Review; PRISMA 2020 
 
Abstrak: Praktikum merupakan inti pembentukan kompetensi dalam pendidikan vokasi, 
namun pembelajarannya masih banyak dipandu oleh job sheet cetak yang hanya 
menyajikan teks dan gambar statis, tidak dapat diakses di luar jam laboratorium, serta 
cenderung menurunkan keterlibatan mahasiswa. Digitalisasi job sheet menjadi media 
interaktif berbasis website semakin diusulkan sebagai solusi; meskipun demikian, sintesis 
yang memetakan bagaimana media tersebut dikembangkan dan dievaluasi dalam konteks 
vokasi masih langka. Tinjauan Pustaka Sistematis (Systematic Literature Review/SLR) ini 
menyintesiskan studi terindeks Scopus (2021–2026) mengenai pengembangan job sheet 
praktikum digital dan berbasis website serta lembar kerja digital (e-LKPD) dalam 
pendidikan vokasi dan teknik, dengan fokus pada model pengembangan, validitas, 
praktikalitas, efektivitas, dan pengaruhnya terhadap keterlibatan mahasiswa. Mengikuti 
panduan PRISMA 2020, penelusuran awal pada Scopus dilakukan melalui Publish or 
Perish (PoP) versi 8; rekaman disaring berdasarkan jendela 2021–2026 dan relevansi topik, 
lalu studi inti dipertahankan untuk sintesis tematik kualitatif. Pemetaan kemunculan-
bersama (co-occurrence) kata kunci penulis dilakukan di VOSviewer. Artikel ini 
melaporkan pendahuluan, tinjauan pustaka, pertanyaan penelitian, dan metode; hasil dan 
pembahasan akan dilengkapi setelah penarikan metadata di PoP. Tinjauan ini diharapkan 
memperjelas model pengembangan dominan (ADDIE, 4-D, Borg & Gall), pengukuran 
praktikalitas media (termasuk System Usability Scale), serta kesenjangan penelitian terkait 
job sheet berbasis website pada praktikum vokasi. 
Kata kunci: Job Sheet Digital; E-Worksheet; Media Pembelajaran Berbasis Website; 

Pendidikan Vokasi; Praktikum; Tinjauan Pustaka Sistematis; PRISMA 2020 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan vokasi diposisikan oleh UNESCO dan Organisasi Buruh Internasional 

(International Labour Organization/ILO) sebagai pengungkit penting bagi pembentukan 
modal manusia, pekerjaan yang layak, dan pembangunan ekonomi yang inklusif. World 
Economic Forum melalui Future of Jobs Report 2025 memproyeksikan 170 juta pekerjaan 
baru dan 92 juta pekerjaan yang tergeser pada tahun 2030, dengan sekitar 39% 
keterampilan inti pekerja diperkirakan berubah dan 59% tenaga kerja membutuhkan 
pelatihan ulang (World Economic Forum, 2025). Tuntutan transformasi keterampilan ini 
menempatkan pembelajaran praktik yang adaptif terhadap teknologi sebagai keniscayaan, 
bukan lagi pilihan. 

UNESCO menegaskan arah ini melalui Strategy for TVET 2022–2029 yang 
menempatkan transformasi digital sebagai salah satu prioritas utama bagi keberhasilan 
transisi pendidikan dan pelatihan teknik dan vokasi (Technical and Vocational Education 
and Training/TVET) (UNESCO, 2023). Dalam konteks Indonesia, kebijakan revitalisasi 
TVET dan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) memperkuat tuntutan 
terhadap mutu pembelajaran vokasi yang relevan dengan kebutuhan industri (S. M. 
Indrawati & Kuncoro, 2021). Namun, Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa 
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih menempati Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) tertinggi di antara seluruh jenjang pendidikan, yakni sebesar 9,01% pada 
Agustus 2024 dan tetap menjadi penyumbang TPT terbesar pada periode berikutnya (BPS, 
2024). Salah satu akar persoalannya adalah belum optimalnya kualitas pembelajaran 
praktik yang membentuk kompetensi kerja lulusan. 

Praktikum merupakan jantung pembelajaran vokasi karena di sanalah pengetahuan 
teoretis diterjemahkan menjadi keterampilan kerja yang nyata. Media yang lazim memandu 
praktikum adalah job sheet, yaitu lembar kerja terstruktur yang memuat tujuan, alat dan 
bahan, langkah kerja, serta penilaian (Widyastuti & Utami, 2018). Sayangnya, job sheet 
yang digunakan sebagian besar masih berbentuk cetak. Bahan ajar cetak memiliki 
keterbatasan mendasar: mudah rusak atau hilang, hanya menyajikan teks dan gambar statis 
tanpa visualisasi dinamis, serta variasi materinya terbatas karena pendidik belum 
sepenuhnya memanfaatkan kemajuan teknologi informasi (Mangesa & Prasojo, 2025; 
Nuryanto dkk., 2020). 

Keterbatasan tersebut berimplikasi langsung pada proses belajar. Job sheet cetak 
hanya dapat diakses saat praktikum berlangsung sehingga mahasiswa kesulitan 
mempersiapkan diri atau mengulang materi secara mandiri di luar jam laboratorium. 
Penyajian prosedur teknis yang rumit hanya melalui teks dan gambar menimbulkan 
kesulitan pemahaman, sementara mahasiswa yang terbiasa dengan teknologi digital 
cenderung merasa bosan terhadap media statis sehingga minat dan keterlibatannya 
menurun. Padahal, keterlibatan dan motivasi belajar merupakan prasyarat penting bagi 
pencapaian kompetensi praktik (Rabiman dkk., 2021). 

Digitalisasi job sheet menjadi media interaktif berbasis website ditawarkan sebagai 
jawaban atas keterbatasan tersebut. Media berbasis website memungkinkan integrasi video 
tutorial, modul interaktif, panduan langkah demi langkah, serta sistem pengumpulan tugas 
secara daring yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja (Saputra dkk., 2018). 
Sejumlah studi pengembangan menunjukkan bahwa job sheet elektronik (e-jobsheet) dan 
lembar kerja digital (e-LKPD) yang dikembangkan untuk konteks vokasi terbukti valid, 
praktis, dan efektif meningkatkan keterampilan praktik serta hasil belajar siswa (Agraini 
dkk., 2026; A. M. Hakim & Kurniawan, 2025; Widyastuti dkk., 2023). Pengembangan 
media semacam ini umumnya mengikuti model penelitian dan pengembangan (Research 
and Development/R&D) seperti ADDIE, 4-D, atau Borg & Gall, dengan praktikalitas yang 
semakin sering diukur menggunakan System Usability Scale (SUS) (Branch, 2009; 
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Vlachogianni & Tselios, 2022). 
Meskipun jumlah studi pengembangan job sheet digital terus bertambah, sintesis 

sistematis yang memetakan secara khusus pengembangan job sheet praktikum berbasis 
website di pendidikan vokasi masih sangat terbatas. Tinjauan sistematis yang ada 
cenderung berfokus pada job sheet secara umum dengan rentang dan jumlah studi yang 
terbatas (Kurniawan dkk., 2026), atau pada teknologi pembelajaran vokasi secara luas 
tanpa menyoroti media job sheet berbasis website. Akibatnya, belum tersedia gambaran 
terkonsolidasi mengenai model pengembangan dominan, indikator validitas–praktikalitas–
efektivitas, dan isu keterlibatan mahasiswa yang khusus terkait job sheet praktikum digital 
berbasis website. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar tinjauan ini. 

Tinjauan Pustaka Sistematis (SLR) ini menyintesiskan studi terindeks Scopus yang 
terbit antara tahun 2021 dan 2026. Rentang lima tahun terakhir dipilih untuk menangkap 
perkembangan mutakhir pasca-disrupsi pembelajaran akibat COVID-19, akselerasi 
transformasi digital TVET, serta penguatan kebijakan vokasi dan MBKM di Indonesia. 
Tujuan tinjauan ini ada empat: (1) memetakan model pengembangan dan paradigma yang 
diadopsi dalam studi job sheet praktikum digital berbasis website di pendidikan vokasi; (2) 
mengarakterisasi indikator dan hasil evaluasi media (validitas, praktikalitas, efektivitas) 
serta instrumen yang digunakan; (3) menyintesiskan pengaruh media tersebut terhadap 
keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar; serta (4) menghasilkan agenda penelitian bagi 
pengembangan job sheet digital di pendidikan vokasi. Kontribusi tinjauan ini bersifat 
teoretis, metodologis (triangulasi sintesis tematik PRISMA 2020 dengan pemetaan 
bibliometrik VOSviewer), dan praktis bagi pengembang media, dosen, serta peneliti 
pendidikan teknik dan kejuruan. 

Berdasarkan kesenjangan yang teridentifikasi dalam literatur, tinjauan ini 
menangani tiga Pertanyaan Penelitian (Research Questions/RQ): RQ1: Model 
pengembangan, paradigma, dan platform teknologi apa yang mendominasi studi 
pengembangan job sheet praktikum digital/berbasis website di pendidikan vokasi terindeks 
Scopus yang terbit antara 2021 dan 2026, dan bagaimana porsinya berevolusi dari waktu 
ke waktu? RQ2: Indikator dan hasil evaluasi media apa (validitas, praktikalitas, 
efektivitas), serta instrumen apa (termasuk System Usability Scale) yang paling sering 
digunakan, dan bagaimana hal tersebut bervariasi menurut bidang keahlian dan jenjang 
vokasi (SMK, politeknik, pendidikan vokasi tinggi)? RQ3: Bagaimana pengaruh job sheet 
digital/berbasis website terhadap keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar peserta didik, 
serta kekuatan, keterbatasan, dan agenda penelitian apa yang ditunjukkannya bagi 
pengembangan media praktik digital di pendidikan vokasi? 
 
B. Metodologi Penelitian 

Desain Penelitian. Studi ini menggunakan Tinjauan Pustaka Sistematis (SLR) 
yang dipadukan dengan pemetaan bibliometrik, mengikuti panduan Preferred Reporting 
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020 (Page dkk., 2021; 
Wagino dkk., 2023). Pernyataan PRISMA 2020 menyediakan panduan pelaporan terkini 
yang mencakup fase identifikasi, penyaringan, dan inklusi, serta diakui sebagai standar 
emas untuk pelaporan tinjauan sistematis yang transparan dan dapat direplikasi. Basis Data 
dan Rasional. Tinjauan ini secara eksklusif memanfaatkan Scopus, basis data abstrak dan 
sitasi terkurasi terbesar di dunia untuk literatur yang ditelaah sejawat. Scopus dipilih 
dibandingkan Web of Science dan Google Scholar karena (a) menyediakan cakupan yang 
luas terhadap terbitan pendidikan vokasi dan teknologi pendidikan, termasuk yang 
diterbitkan di Asia dan Eropa; (b) metadata bibliografisnya terstruktur untuk diolah 
langsung oleh VOSviewer; dan (c) pengindeksan Scopus memberikan ambang mutu yang 
konsisten dengan ekspektasi penelitian ilmiah bermutu. Strategi Penelusuran. Penelusuran 
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literatur dilakukan menggunakan Publish or Perish (PoP) versi 8 yang terhubung ke 
Scopus. Penelusuran dijalankan pada ruas judul, abstrak, dan kata kunci penulis. Untai 
pencarian Boolean utama disajikan di bawah ini: ( TITLE-ABS-KEY ( "job sheet" OR 
"jobsheet" OR "job-sheet" OR "electronic worksheet" OR "e-worksheet" OR "e-LKPD" 
OR "digital worksheet" OR "lab sheet" OR "practicum guide" ) AND TITLE-ABS-KEY ( 
"vocational" OR "vocational high school" OR "vocational education" OR "TVET" OR 
"polytechnic" OR "SMK" ) AND TITLE-ABS-KEY ( "web" OR "website" OR "online" 
OR "digital" OR "e-learning" OR "interactive" OR "mobile" ) ) AND PUBYEAR > 2020 
AND PUBYEAR < 2027 AND ( LIMIT-TO ( DOCTYPE , "ar" ) OR LIMIT-TO ( 
DOCTYPE , "cp" ) OR LIMIT-TO ( DOCTYPE , "re" ) ) AND ( LIMIT-TO ( 
LANGUAGE , "English" ) ) Kriteria Inklusi dan Eksklusi. Kriteria inklusi dan eksklusi 
disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
No Kriteria Inklusi Eksklusi 
1 Periode 2021–2026 Sebelum 2021 atau setelah 

2026 
2 Basis data Publikasi terindeks Scopus Tidak terindeks Scopus; 

jurnal predator 
3 Jenis 

dokumen 
Artikel, tinjauan (review), makalah 

konferensi dalam jurnal 
Buku, tesis, editorial, artikel 

yang ditarik (retracted) 
4 Bahasa Inggris Non-Inggris tanpa 

terjemahan terverifikasi 
5 Topik Pengembangan/evaluasi job sheet 

digital, e-jobsheet, e-worksheet/e-
LKPD, atau media praktik berbasis 
web dalam konteks vokasi/teknik 

Di luar konteks vokasi; 
media non-praktik; 

pendidikan umum K-12 
non-kejuruan 

6 Metode Empiris (R&D), konseptual, atau 
tinjauan dengan metode eksplisit 

Tulisan opini, berita, blog 

7 Mutu Pertanyaan/tujuan penelitian, 
metode, dan hasil yang jelas 

Detail metodologis yang 
tidak memadai 

Proses Seleksi PRISMA 2020. Seleksi artikel mengikuti PRISMA 2020 dalam tiga fase 
berurutan: Identifikasi, Penyaringan, dan Inklusi, konsisten dengan Page dkk. (2021). Hasil 
setiap fase diringkas pada Gambar 1. Identifikasi: sebanyak 514 rekaman diidentifikasi 
dari Scopus melalui Publish or Perish (PoP) versi 8; tidak ditemukan duplikat dan seluruh 
rekaman berada dalam jendela 2021-2026. Penyaringan (judul/abstrak): 514 rekaman 
disaring terhadap kriteria inklusi; 412 rekaman dikeluarkan karena tidak berfokus pada 
lembar kerja/job sheet/media praktik digital dalam pendidikan vokasi/teknik. Laporan 
yang dinilai kelayakannya: 102 rekaman relevan dinilai kelayakannya; rekaman yang 
hanya cocok pada istilah generik atau berasal dari ranah lintas-bidang dikeluarkan melalui 
audit relevansi. Inklusi: 102 studi relevan dimasukkan ke dalam sintesis tematik; seluruh 
514 rekaman awal dipetakan dalam VOSviewer untuk struktur makro, dan 102 studi 
relevan untuk peta fokus. Diagram Alir PRISMA 2020. Proses seleksi akan diringkas 
pada Gambar 1 (Diagram Alir PRISMA 2020) yang terdiri atas tiga fase: identifikasi 
(rekaman dari Scopus melalui PoP; duplikat yang dihapus), penyaringan (rekaman yang 
disaring; dikeluarkan karena di luar jendela waktu dan di luar lingkup; laporan dinilai 
kelayakannya; dikeluarkan setelah audit relevansi), dan inklusi (studi inti yang dimasukkan 
ke dalam sintesis tematik; korpus terkurasi untuk pemetaan VOSviewer). Diagram 
disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Alir Proses Seleksi Studi (PRISMA 2020) 

Ekstraksi Data dan Analisis Tematik. Formulir ekstraksi data yang dibakukan 
menangkap: data bibliografis; negara/wilayah; sub-konteks vokasi (SMK, politeknik, 
pendidikan vokasi tinggi) dan bidang keahlian; jenis media (e-jobsheet, e-LKPD, job sheet 
berbasis website, lainnya); platform teknologi (website, LMS, Liveworksheet, aplikasi, 
layanan awan); model pengembangan (ADDIE, 4-D, Borg & Gall, lainnya); indikator dan 
hasil validitas, praktikalitas, dan efektivitas; instrumen (termasuk SUS); temuan terkait 
keterlibatan/motivasi; serta keterbatasan. Analisis tematik mengikuti prosedur enam fase 
Braun & Clarke (2006) dengan kode deduktif (berbasis teori) maupun induktif (berbasis 
data). Dua puluh persen studi yang dimasukkan dikode-ganda (double-coded) oleh dua 
peninjau, dan reliabilitas antar-penilai dihitung menggunakan κ Cohen, dengan κ ≥ 0,80 
ditetapkan sebagai ambang penerimaan. Analisis Bibliometrik Menggunakan 
VOSviewer. Analisis bibliometrik dilakukan dalam VOSviewer versi 1.6.20 (van Eck & 
Waltman, 2010) menggunakan berkas RIS dan CSV yang diekspor dari Publish or Perish. 
Tiga analisis jaringan yang saling melengkapi dilakukan. Kemunculan Bersama (Co-
occurrence) Kata Kunci Penulis. Kata kunci penulis digunakan sebagai unit analisis 
dengan penghitungan penuh (full counting). Ambang kemunculan minimum ditetapkan 
pada dua nilai (misalnya 5 dan 2) untuk menangkap struktur tematik pada tingkat ketat 
maupun longgar. Klaster tematik yang diantisipasi mencakup: (a) job sheet/lembar kerja 
digital; (b) media pembelajaran berbasis web/e-learning; (c) pendidikan vokasi/SMK; (d) 
model pengembangan dan kelayakan media; serta (e) keterlibatan/hasil belajar. Analisis 
Kepengarangan Bersama (Co-authorship). Kepengarangan bersama dianalisis pada level 
penulis dan negara. Ambang ditetapkan minimum dua dokumen per penulis dan dapat 
disesuaikan per negara. Negara-negara terkemuka yang diantisipasi mencakup Indonesia, 
Malaysia, dan negara-negara dengan tradisi riset TVET yang kuat. Sitasi dan Kopling 
Bibliografis (Bibliographic Coupling). Analisis sitasi dilakukan pada level dokumen dan 
sumber. Kopling bibliografis mengidentifikasi klaster dokumen yang berbagi referensi 
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bersama, mengungkap garis keturunan intelektual dalam penelitian media job sheet digital 
vokasi. Keluaran Visualisasi. Untuk setiap analisis, tiga visualisasi dihasilkan: (a) 
visualisasi jaringan, dengan klaster yang dibedakan berdasarkan warna; (b) visualisasi 
overlay, dengan node yang diwarnai menurut tahun untuk mengungkap evolusi temporal; 
dan (c) visualisasi densitas, yang disajikan sebagai peta panas (heat map) titik-titik panas 
konseptual. Penilaian Mutu. Mutu metodologis studi empiris dinilai menggunakan Mixed 
Methods Appraisal Tool (MMAT) versi 2018 untuk studi kuantitatif, kualitatif, dan metode 
campuran, serta butir kelayakan untuk studi pengembangan (kejelasan model R&D, 
prosedur validasi, dan pelaporan hasil validitas–praktikalitas–efektivitas). Studi dengan 
mutu metodologis yang sangat rendah ditandai dan ditafsirkan secara hati-hati dalam 
sintesis. Penilaian praktikalitas media pada studi-studi yang dimasukkan, bilamana 
menggunakan System Usability Scale, ditafsirkan mengacu pada ambang akseptabilitas 
Bangor dkk. (2009) dan sintesis Vlachogianni dan Tselios (2022). 
 
C. Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini melaporkan hasil penelusuran dan penyaringan PRISMA 2020 beserta 
pemetaan bibliometrik kemunculan-bersama (co-occurrence) istilah yang dijalankan di 
VOSviewer. Penyajian disusun dalam tiga lapis: (1) karakteristik korpus, (2) struktur 
intelektual berdasarkan dua peta VOSviewer, dan (3) sintesis tematik yang menjawab 
ketiga pertanyaan penelitian. 

Karakteristik Korpus. Penelusuran Scopus melalui Publish or Perish 
menghasilkan 514 rekaman pada tahap identifikasi. Setelah audit relevansi berbasis judul 
terhadap kriteria inklusi, diperoleh 102 studi relevan yang memuat tema lembar kerja/job 
sheet digital, e-LKPD, atau media praktik digital. Distribusi publikasi per tahun disajikan 
pada Tabel 2 dan Gambar 2. Tampak pola yang kontras: korpus penuh terkonsentrasi pada 
2021–2022 (sebagian besar merupakan rekaman bersitasi tinggi yang lebih lama), 
sedangkan set relevan justru menunjukkan tren meningkat dari 12 publikasi (2021) menjadi 
23 publikasi (2024) dan tetap tinggi pada 2025 (22 publikasi). Tren ini mengindikasikan 
bahwa perhatian akademik terhadap lembar kerja dan job sheet digital di ranah 
pembelajaran terus menguat pada periode pascapandemi. 

Tabel 2. Distribusi Publikasi per Tahun 
Tahun Korpus penuh (n=514) Set relevan (n=102) 
2021 191 12 
2022 128 14 
2023 96 19 
2024 53 23 
2025 34 22 
2026* 12 12 

*Data 2026 bersifat parsial (tahun berjalan). 

 
Gambar 2. Distribusi Publikasi per Tahun (korpus penuh vs set relevan) 
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Dari sisi jenis dokumen, set relevan terdiri atas artikel jurnal (56) dan makalah konferensi 
(46). Sumber yang paling sering muncul adalah AIP Conference Proceedings (25), Journal 
of Physics: Conference Series (6), International Journal of Information and Education 
Technology (4), dan Infinity Journal (3), menandakan kuatnya keterwakilan prosiding 
sains-pendidikan di samping jurnal teknologi pendidikan. Sepuluh studi dengan sitasi 
tertinggi pada korpus disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Sepuluh Studi dengan Sitasi Tertinggi pada Korpus 
No Penulis (Tahun) Sitasi Judul Ringkas Sumber 
1 Antonietti dkk. (2022) 236 Can teachers’ digital competence 

influence technology acceptance 
in vocational education? 

Computers in 
Human 

Behavior 
2 Dahalan dkk. (2024) 196 Gamification and game based 

learning for TVET: A systematic 
literature review 

Education and 
Information 

Technologies 
3 Cattaneo dkk. (2022) 174 How digitalised are vocational 

teachers? Assessing digital 
competence 

Computers and 
Education 

4 Li & Pilz (2023) 144 International transfer of 
vocational education and training: 

A literature review 

Journal of 
Vocational 

Education & 
Training 

5 Chiang dkk. (2022) 144 Augmented reality in vocational 
training: A systematic review 

Computers in 
Human 

Behavior 
6 Jayalath & Esichaikul 

(2022) 
115 Gamification to enhance 

motivation and engagement in 
blended eLearning for TVET 

Technology, 
Knowledge and 

Learning 
7 McGrath & Yamada 

(2023) 
113 Skills for development and 

vocational education and training: 
Current and emergent trends 

International 
Journal of 

Educational 
Development 

8 Mutohhari dkk. (2021) 101 Difficulties in implementing 21st 
century skills competence in 

vocational education 

IJERE 

9 Spöttl & Windelband 
(2021) 

98 The 4th industrial revolution – its 
impact on vocational skills 

Journal of 
Education and 

Work 
10 Lérias dkk. (2024) 71 Literacy in artificial intelligence 

as a challenge for teaching in 
higher education 

Information 

Studi paling banyak disitasi didominasi tema kompetensi digital guru vokasi (Antonietti 
dkk., 2022; Cattaneo dkk., 2022), gamifikasi dan augmented reality dalam pelatihan vokasi 
(Chiang dkk., 2022; Dahalan dkk., 2024; Jayalath & Esichaikul, 2022), serta sistem dan 
kebijakan TVET (Li & Pilz, 2023; McGrath & Yamada, 2023; Spöttl & Windelband, 
2021). Pola ini memberi sinyal bahwa rujukan bervisibilitas tinggi lebih berorientasi pada 
kompetensi digital dan inovasi pembelajaran ketimbang pada pengembangan job sheet 
digital secara spesifik. 

Struktur Intelektual: Analisis Kemunculan-Bersama Istilah (VOSviewer). 
Pemetaan kemunculan-bersama dilakukan pada dua korpus untuk menguji kestabilan 
struktur klaster. Istilah diturunkan dari ruas judul dan dibakukan melalui berkas thesaurus, 
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karena ekspor Publish or Perish tidak menyertakan author keywords. Gambar 3 menyajikan 
peta korpus penuh (514 rekaman) yang menggambarkan struktur makro bidang, sedangkan 
Gambar 4 menyajikan peta set relevan (102 studi) yang lebih fokus. 

 
Gambar 3. Peta Jaringan Kemunculan-Bersama Istilah pada Korpus Penuh (n = 514) 

Pada peta korpus penuh (Gambar 3), simpul terbesar adalah “instructional 
development” dan “electronic worksheet”, dengan “covid-19 pandemic” sebagai simpul 
menonjol di sisi hijau. Struktur makro memperlihatkan poros pengembangan media 
(instructional development) yang terhubung kuat ke lembar kerja elektronik di satu sisi, 
dan ke pembelajaran daring pada masa pandemi (covid-19 pandemic, web-based learning) 
di sisi lain. Istilah “vocational high school”, “practicum”, dan “engineering education” 
berada di pinggiran (klaster kuning), terhubung longgar ke intimengindikasikan bahwa 
ranah vokasi/praktik hadir tetapi belum menjadi pusat wacana pada literatur lembar kerja 
digital secara umum. Teknologi imersif (augmented reality, virtual reality) membentuk 
klaster biru tersendiri. 

 
Gambar 4. Peta Jaringan Kemunculan-Bersama Istilah pada Set Relevan (n = 102) 

Pada peta set relevan (Gambar 4), struktur klaster menjadi lebih kaya dan 
“electronic worksheet” tampil sebagai simpul sentral dengan kekuatan tautan total 
tertinggi. Lima klaster terbedakan warna dapat diidentifikasi: (1) klaster biru lembar kerja 
elektronik dan efektivitas pembelajaran (electronic worksheet, effectiveness, learning 
outcomes, contextual learning, creative thinking); (2) klaster kuning lembar kerja 
pendidikan matematika (mathematics education, worksheet, numeracy literacy, geogebra, 
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student worksheet); (3) klaster hijau lembar kerja digital sains (digital worksheet, 
interactive media, science process skills, higher-order thinking); (4) klaster ungu e-LKPD; 
dan (5) klaster merah media vokasi-teknik (vocational high school, jobsheet, trainer kit, 
validity, electrical engineering, augmented reality), yang diwakili studi seperti job sheet 
berbasis laboratorium virtual (Yanto dkk., 2023), trainer kit kendali elektronik (Hamid 
dkk., 2024), dan modul elektronik terintegrasi job sheet (Khoiron dkk., 2023). Klaster sian 
(vocational education, systematic literature review) menautkan poros vokasi dengan 
sintesis metodologis. 

Temuan struktural yang paling menonjol adalah posisi klaster merahvocational high 
school, jobsheet, dan trainer kityang relatif terpisah dan periferal terhadap massa besar 
lembar kerja elektronik pendidikan umum (matematika dan sains). Secara kuantitatif, dari 
102 studi relevan, hanya 29 (28%) berorientasi vokasi/teknik, sedangkan 33 (32%) berakar 
pada pendidikan matematika/sains umum. Dengan kata lain, istilah “jobsheet” dan “trainer 
kit” memang muncul, tetapi sebagai sub-bidang kecil yang belum terintegrasi dengan arus 
utama literatur lembar kerja digital. Studi job sheet/trainer kit yang ada pun umumnya 
berbasis laboratorium virtual, QR code, atau aplikasi, bukan website penuh (Aisiah dkk., 
2023; Yanto dkk., 2023). Temuan ini menjadi landasan empiris bagi argumen kesenjangan 
yang diangkat tinjauan ini: job sheet praktikum digitalterlebih yang berbasis websitemasih 
kurang terwakili dalam literatur terindeks Scopus. 

Sintesis Tematik. Pembacaan terhadap studi relevan menghasilkan lima tema yang 
selaras dengan klaster VOSviewer. 
Tema 1. Job sheet, trainer kit, dan media praktik vokasi-teknik. Klaster merah 
merepresentasikan studi yang paling dekat dengan topik tinjauan ini: pengembangan job 
sheet elektronik, trainer kit, dan media praktik untuk bidang kelistrikan, elektronika, dan 
otomotif di SMK serta politeknik. Studi-studi ini menonjolkan indikator validitas dan 
praktikalitas (Hamid dkk., 2024; Yanto dkk., 2023), termasuk pemanfaatan QR code 
(Aisiah dkk., 2023) dan kit pelatihan berbasis sistem tertanam untuk pendidikan vokasi 
(Setyawan dkk., 2026), namun jumlahnya terbatas dan sebagian besar belum menggunakan 
platform berbasis website. Tema ini sekaligus menegaskan celah yang hendak diisi 
penelitian pengembangan job sheet berbasis website. 
Tema 2. Lembar kerja elektronik dan efektivitas pembelajaran. Klaster biru sebagai inti 
korpus menautkan electronic worksheet dengan effectiveness, learning outcomes, dan 
keterampilan berpikir (critical/creative thinking). Mayoritas studi merupakan penelitian 
pengembangan yang melaporkan kelayakan media dan peningkatan hasil belajarmisalnya 
e-worksheet berbasis Kvisoft Flipbook (Erna dkk., 2021), e-worksheet berbasis HOTS 
(Maharani dkk., 2022), dan evaluasi praktikalitas pembelajaran laboratorium inovatif 
namun acap berhenti pada pengukuran efektivitas jangka pendek (Yanto, Ganefri, Sukardi, 
Yanto, Samala, dkk., 2024). 
Tema 3. E-LKPD dan lembar kerja digital pada pendidikan sains-matematika. Gabungan 
klaster kuning, hijau, dan ungu memperlihatkan dominasi e-LKPD dan digital worksheet 
pada pembelajaran matematika dan sains umum, kerap berbasis pendekatan kontekstual, 
STEM/STEAM, etnosains, serta alat bantu seperti GeoGebra dan Liveworksheet. Studi 
pada klaster ini umumnya melaporkan peningkatan keterampilan berpikir dan literasi 
(Fitriyah dkk., 2024; Hidayat & Aripin, 2023; Wedana dkk., 2025). Klaster inilah yang 
membentuk massa terbesar korpus dan menjelaskan mengapa wacana vokasi tampak 
periferal. 
Tema 4. Teknologi imersif dan kecerdasan artifisial. Augmented reality, virtual reality, dan 
artificial intelligence membentuk klaster yang menautkan media praktik vokasi dengan 
teknologi mutakhir (Chiang dkk., 2022), seperti penerimaan teknologi AR oleh mahasiswa 
teknik (Yanto, Ganefri, Sukardi, Yanto, Kurani, dkk., 2024) dan simulasi VR imersif untuk 
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pelatihan gardu listrik (Bernal dkk., 2022), mengindikasikan arah pengembangan media 
praktik masa depan yang lebih interaktif dan adaptif. 
Tema 5.  Pembelajaran daring dan konteks pandemi. Pada peta makro, covid-19 pandemic 
dan web-based learning menonjol berdampingan dengan instructional development, 
menegaskan bahwa disrupsi pandemi menjadi pendorong utama digitalisasi media 
pembelajaran, termasuk migrasi job sheet cetak ke format digital dan daring (Rabiman 
dkk., 2021). 

Pembahasan dan Jawaban atas Pertanyaan Penelitian. RQ1 (model, paradigma, 
dan platform dominan). Korpus relevan didominasi penelitian pengembangan (R&D) 
lembar kerja/job sheet elektronik dengan model ADDIE dan 4-D. Platform yang dominan 
masih berupa lembar kerja elektronik berbasis aplikasi atau Liveworksheet, sedangkan 
platform berbasis website murni relatif jarangterlihat dari posisi periferal “web-based 
learning” pada peta makro. Porsi studi berorientasi vokasi meningkat dari waktu ke waktu, 
namun tetap menjadi minoritas dibanding pendidikan umum. 

RQ2 (indikator, hasil, dan instrumen evaluasi). Indikator yang paling sering muncul 
adalah validitas, praktikalitas, dan efektivitas, sebagaimana tercermin dari sentralitas 
simpul “electronic worksheet–effectiveness–validity”. Efektivitas umumnya diukur 
melalui peningkatan hasil belajar dan keterampilan berpikir, sedangkan praktikalitas 
melalui respons pengguna; penggunaan instrumen baku seperti System Usability Scale 
masih terbatas. Variasi indikator menurut jenjang tampak jelas: studi vokasi menekankan 
keterampilan praktik dan kelayakan media, sedangkan studi pendidikan umum 
menekankan literasi numerasi dan keterampilan berpikir. 

RQ3 (pengaruh, kekuatan, keterbatasan, dan agenda). Kekuatan literatur terletak 
pada konsistensi temuan bahwa lembar kerja digital valid, praktis, dan mampu 
meningkatkan keterlibatan serta hasil belajar. Keterbatasannya mencakup dominasi 
konteks pendidikan umum, langkanya platform berbasis website, lemahnya tahap 
diseminasi, dan minimnya pengujian efektivitas jangka panjang. Agenda yang diusulkan: 
(a) pengembangan job sheet praktikum berbasis website untuk bidang vokasi spesifik (mis. 
teknologi pengkondisian udara); (b) penggunaan instrumen praktikalitas baku (SUS); (c) 
integrasi teknologi imersif (AR/VR) dan kecerdasan artifisial; serta (d) penguatan 
diseminasi dan publikasi pada jurnal terindeks Scopus untuk menutup kesenjangan 
keterwakilan. 

Keterbatasan. Beberapa keterbatasan perlu dicatat. Pertama, metadata bersumber 
dari ekspor Publish or Perish yang tidak menyertakan abstrak maupun author keywords, 
sehingga istilah untuk analisis kemunculan-bersama diturunkan dari judul dan dibakukan 
melalui thesaurus; peta mencerminkan terminologi judul, bukan pengindeksan penulis. 
Kedua, penyaringan relevansi dilakukan berbasis judul sehingga sebagian rekaman dari 
ranah berdampingan dapat lolos atau terbuang, dan audit teks lengkap disarankan untuk 
publikasi akhir. Ketiga, ekspor RIS tidak memuat daftar referensi tersitasi sehingga analisis 
sitasi dan bibliographic coupling belum optimal; pemetaan disarankan diregenerasi dari 
ekspor langsung Scopus. Keempat, dominasi prosiding dan konteks pendidikan umum 
dalam korpus membatasi generalisasi temuan ke ranah vokasi secara spesifik. 
 
D. Penutup 

Tinjauan pustaka sistematis ini memetakan dan menyintesiskan literatur lembar 
kerja dan job sheet digital terindeks Scopus periode 2021–2026 melalui kombinasi 
PRISMA 2020 dan pemetaan bibliometrik VOSviewer. Dari 514 rekaman yang 
diidentifikasi, 102 studi relevan disintesis secara tematik. Tiga simpulan utama dapat 
ditarik. Pertama (RQ1), korpus didominasi penelitian pengembangan lembar kerja 
elektronik dengan model ADDIE dan 4-D, sementara job sheet praktikum berbasis website 
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masih jarang dan berada pada posisi periferalsebuah kesenjangan, bukan kekuatan. Kedua 
(RQ2), indikator yang lazim adalah validitas, praktikalitas, dan efektivitas, dengan 
penggunaan instrumen baku seperti System Usability Scale yang masih terbatas. Ketiga 
(RQ3), lembar kerja digital secara konsisten terbukti valid, praktis, dan mampu 
meningkatkan keterlibatan serta hasil belajar, namun literatur masih didominasi konteks 
pendidikan umum dan lemah pada platform berbasis website serta pengujian jangka 
panjang. Secara teoretis, temuan ini menggarisbawahi perlunya pengembangan media 
praktik digital yang spesifik-vokasi dan reposisi job sheet berbasis website sebagai agenda 
prioritas. Secara metodologis, triangulasi PRISMA 2020 dengan pemetaan VOSviewer 
bermanfaat untuk membaca struktur intelektual sekaligus melakukan sintesis mendalam; 
untuk penelitian lanjutan disarankan menggunakan ekspor metadata langsung dari Scopus 
agar analisis author keywords, sitasi, dan bibliographic coupling dapat dilakukan secara 
optimal. Secara praktis, hasil tinjauan menyediakan landasan bagi pengembang media, 
dosen, dan peneliti pendidikan vokasikhususnya dalam pengembangan job sheet praktikum 
berbasis website pada mata kuliah Teknologi Pengkondisian Udarauntuk memilih model 
pengembangan, indikator evaluasi, dan platform yang tepat. Berdasarkan kesenjangan yang 
teridentifikasi, empat arah penelitian direkomendasikan: (1) pengembangan job sheet 
praktikum berbasis website untuk bidang vokasi spesifik dengan pengujian validitas, 
praktikalitas, dan efektivitas yang ketat; (2) penggunaan instrumen praktikalitas baku 
(System Usability Scale) dan pengukuran efektivitas jangka panjang; (3) integrasi 
teknologi imersif (augmented reality/virtual reality) dan kecerdasan artifisial ke dalam 
media praktik vokasi; serta (4) penguatan diseminasi dan publikasi pada jurnal terindeks 
Scopus untuk menutup kesenjangan keterwakilan literatur job sheet digital vokasi. Dengan 
agenda tersebut, pengembangan media praktik vokasi diharapkan bergerak dari dominasi 
studi pendidikan umum menuju inovasi job sheet digital berbasis website yang relevan 
dengan tuntutan keterampilan era Industri 4.0/5.0. 
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